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Nurul Baizura,(2021):  Penerapan  Strategi Modeling The Why Untuk    
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Tema Peristiwa Dalam Kehidupan Kelas V 
Madrsaha Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang 
Kubu Kabupaten Kampar Kecamatan Kampar  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada Tema 
Peristiwa Dalam Kehidupan  melalui strategi pembelajaran Modeling The Why di 
kelas V MIM Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat pemahaman konsep siswa diantaranya 
siswa belum dapat menyatakan ulang suatu konsep, belum mampu 
mengaplikasikan sebuah objek tertentu sesui dengan sifatnya, dan siswa belum 
mampu memberikan contoh dan non contoh dari konsep. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus yang masing-masing terdiri dari dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, teknik analisis data 
deskriptif, kuantitatif, persentase dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan strategi Modeling The Why dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan. Hal ini dapat 
dilihat dari tes pemahaman konsep siswa sebelum tindakan hanya mencapai 
55,00% dengan kategori “kurang” dan berada pada tentang 40%-55%. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I mencapai 70,25% dengan kategori “cukup” dan 
berada pada rentang 56%-75% dan meningkat pada siklus II menjadi 85,75% 
dengan kategori “baik”  dan berapa pada rentang 75%-100%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Modelig The Why dapat 
meningkatkan kemmapuan pemahaman konsep siswa pada tema peristiwa dalam 
kehidupan kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu 
Kabupaten Kampar Kabupaten Kampar. 










Nurul Baizura, (2021): Application of The Why Modeling Strategy to 
Improve Students' Concept Understanding on the 
Theme of Events in Life Class V Madrsaha Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Simpang Kubu Kampar Regency  
 
Kampar District This study aims to improve students' understanding of 
concepts on the Theme of Events in Life through the Modeling The Why learning 
strategy in class V MIM Simpang Kubu, Kampar District, Kampar Regency. This 
research is motivated by the low level of understanding of students' concepts 
including students who have not been able to restate a concept, students have not 
been able to apply a certain object according to its nature, and students have not 
been able to give examples and non-examples of the concept. This research is a 
classroom action research. The subjects in this study were teachers and students. 
This research was carried out in 2 cycles, each consisting of two meetings. Data 
collection techniques using tests, descriptive, quantitative, percentage and 
documentation data analysis techniques. Based on the results of the study, it 
shows that the application of the Modeling The Why strategy can improve 
students' understanding of concepts on the theme of events in life. This can be 
seen from the student's concept understanding test before the action only reached 
55.00% with the "less" category and was about 40%-55%. After taking action in 
the first cycle, it reached 70.25% in the "enough" category and was in the 56%-
75% range and increased in the second cycle to 85.75% in the "good" category 
and some in the 75%-100% range. Thus, it can be concluded that the application 
of the Modelig The Why strategy can improve the ability of students to 
understand concepts on the theme of events in the life of class V Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu, Kampar Regency, Kampar Regency.  
 




















 (  ، بايزورا  الطالب 2021نورول  مفهوم  فهم  لتحسين  النمذجة  لماذا  إستراتيجية  تطبيق   :)
 تهدف هذه  موضوع األحداث في فئة الحياةحول 
 
الحياة من خالل   في  األحداث  بموضوع  المتعلقة  للمفاهيم  الطالب  فهم  تحسين  إلى  الدراسة 
، مقاطعة كامبار ، كامبار ريجنسي. يحفز هذا  نمذجة استراتيجية التعلم في الفصل الخامس
البحث انخفاض مستوى فهم مفاهيم الطالب بما في ذلك الطالب الذين لم يتمكنوا من إعادة 
، ولم يتمكن الطالب من تطبيق كائن معين وفقًا لطبيعته ، ولم يتمكن الطالب صياغة مفهوم 
من إعطاء أمثلة وغير أمثلة على المفهوم. هذا البحث هو بحث إجرائي في الفصل الدراسي. 
كانت الموضوعات في هذه الدراسة من المعلمين والطالب. تم إجراء هذا البحث في دورتين 
اعين. تقنيات جمع البيانات باستخدام االختبارات ، تقنيات تحليل ، كل واحدة تتكون من اجتم 
البيانات الوصفية والكمية والنسبة المئوية والتوثيق. بناًء على نتائج الدراسة ، تبين أن تطبيق 
في  األحداث  للمفاهيم حول موضوع  الطالب  فهم  يحسن  أن  يمكن  لماذا  النمذجة  استراتيجية 
م ذلك  مالحظة  يمكن  إلى الحياة.  فقط  اإلجراء  يصل  أن  قبل  الطالب  مفهوم  فهم  اختبار  ن 
حوالي  55.00 وكان  "أقل"  فئة  مع  األولى 55-٪  ٪40  الدورة  في  اإلجراء  اتخاذ  بعد   .٪
٪ وزادت في الدورة الثانية 75-٪ 56٪ في فئة "كافية" وكانت في نطاق 70.25وصلت إلى 
. وبالتالي ، يمكن أن نستنتج ٪100نطاق  -٪ 75٪ في فئة "جيد" وبعضها في 85.75إلى 
 أن تطبيق 
 
الفصل  إستراتيجية  حياة  في  األحداث  لموضوع  المفاهيمي  الطالب  فهم  يحسن  أن  يمكن 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
peubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, seabagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, 
sedangkan mengajar adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong siswa melakukan proses belajar. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam Qur’an surat At-Tin [95] ayat: 4,  
َن فِٓي أَۡحَسِن تَۡقِويم    نَسَٰ  )٤ (لَقَۡد َخلَۡقنَا ٱۡۡلِ
 
Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
sebaik-baiknya1 
Berdasarkan Qur’an surat At-Tin ayat 4, manusia diciptakan sebagai 
makhluk yang paling baik diantara makhluk lainnya, baik secara jasmani 
maupun rohaniah. Ia dapat berdiri tegak, berbicara, berilmu, mengatur lagi 
bijak. Hal itu disebabkan manusia-manusia dibekali dengan akal pikiran dan 
hati yang dapat berfungsi dengan baik. Sehingga memungkinkan bagi 
manusia-manusia untuk menjadi khalifah dimuka bumi ini. Potensi akal inilah 
yang harus dikembangkan melalui proses belajar, sehingga belajar itu 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang baik dalam 
 
1 Al-Quran Surat At-Tin [95] Ayat 4 
2 
 
pengetahuan ataupun pemahamannya. Menurut Winkel belajar adalah suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-
pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara 
relatif konstan dan berbekas.2 
Karena proses belajar merupakan sebuah proses yang mengharapkan 
adanya perubahan pada pemahaman, pengetahuan, nilai, sikap dan 
keterampilan, maka belajar haruslah dilakukan dengan sungguh-sungguh 
dengan cara menciptakan proses pembelajaran yang efektif, guru juga harus 
mampu menjadi sumber belajar untuk siswanya. Belajar perlu lingkungan 
menantang sehingga anak dapat mengembangkan kemampuannya 
bereksplorasi dan belajar dengan efektif.3 Proses pembelajaran yang banyak 
melibatkan siswa tentunya mampu merangsang potensi-potensi yang dimiliki 
siswa  tereksplor dengan baik, sehingga proses pembelajaran tidak kaku dan 
pasif. 
Guru harus mampu menciptakan dan membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa, terutama pada mata pelajaran yang ditakuti oleh siswa seperti 
matematika dan IPA. Mata pelajaran IPA sering kali dianggap oleh siswa 
sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit dan membosankan, bahkan 
maindset siswa selalu buruk terhadap mata pelajaran tersebut, karena itu 
seringkali siswa tidak paham dengan materi-materi yang terdapat dalam 
pelajaran IPA. Hal inilah yang harus dirubah dan dihilangkan oleh guru 
 
2Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009). hlm. 5.  




melalui penerapan strategi atau metode dan menggunakan media yang 
bervariasi sehingga  dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 
Strategi Modeling The Why memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mempraktikkan keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas. Setelah 
diterapkan dalam pembelajaran IPA ternyata strategi Modeling The Why 
tersebut dapat menumbuhkan keaktifan siswa, menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, menjadikan pembelajaran tidak lagi 
berpusat pada guru, siswa tidak lagi berperan sebagai objek dalam 
pembelajaran sehingga pemahaman konsep siswa juga meningkat. 
Berdasarkan tinjauan peneliti pada saat pembelajaran IPA dikelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Simpang Kubu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar sedang berlangsung, ditemukan bahwasanya 
guru mengajar masih terpusat pada buku teks dengan menggunakan metode 
berceramah, sehingga siswa banyak yang tidak memperhatikan, mengantuk 
dan sulit memahami materi. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 
V, ditemukan tingkat pemahaman konsep belajar siswa tergolong rendah, hal 
ini terlihat:4 
1. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang siswa atau 35% siswa yang dapat 
menyatakan ulang suatu konsep. 
2. Dari 20 orang siswa, hanya 12 orang siswa atau 60% belum mampu 
mengaplikasikan sebuah objek tertentu sesuai dengan sifatnya. 
 
4Hasil wawancara dengan wali kelas V. 
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3. Dari 20 siswa, hanya 13 orang siswa atau 65% belum mampu memberikan 
contoh da non contoh dari konsep. 
4. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang siswa atau 35% yang dapat 
mengaplikasikan konsep atau algoritma suatu masalah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru tersebut, 
perlu sekali guru mengadakan pengembangan sebuah media pembelajaran 
yang lebih menarik dan manyenangkan agar dapat meningkatkan pemahaman 
konsep belajar siswa. Materi dalam pembelajaran IPA tentunya akan lebih 
mudah dipahami siswa jika guru menyampaikan materi dengan menggunakan 
media yang menarik serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Salah satu alternatif dalam menciptakan suasana menyenangkan dalam 
pembelajaran yaitu dengan menggunakan media permainan. Oleh karena itu 
menjadi tugas guru untuk mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa 
dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan memadukan metode 
ceramah dan tanya jawab serta memberikan penjelasan ulang, namun usaha ini 
belum membuahkan hasil yang memuaskan. 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan guru dapat menerapkan 
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, 
yaitu metode yang dapat memaksimalkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran IPA, yaitu strtaegi yang lebih banyak melibatkan siswa akan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman 
konsep siswa baik melalui pemahaman maupun aktivitasnya di kelas. Salah 
satu strategi yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan di atas adalah 
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strategi pembelajaran dengan menggunakan stategi pembelajaran Modeling 
The Way. 
Masalah di atas menarik bagi peneliti untuk dijadikan tema dalam 
penelitian. Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang 
relevan, peneliti berasumsi bahwa strategi pembelajaran Modeling The Way 
dapat dijadikan sebagai solusi, karena menurut Dep Dik Bud Strategi 
Modeling The Way sebagai strategi pengajaran adalah suatu metode 
pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan scenario suatu 
sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, sehingga 
menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan 
profesionalisme5 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan judul: “Penerapan 
Strategi Modeling The Why untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Konsep pada Tema Peristiwa dalam Kehidupan Siswa Kelas 
V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar ”. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Strategi Modeling The Why sebagai strategi pengajaran adalah suatu 
strategi pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan 
scenario suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas, 
 
5Moch. Agus Krisnon Budiyanto, SINTAKS 45 Metode Pembelajaran Dalam Student 
Centered Learning (SCL), (Malang: UMM Press, 2016), hlm. 33.  
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sehingga menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan 
profesionalisme.6 
2. Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 
Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak 
dalam matematika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya 
dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam contoh dan 
bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan 
jelas.7 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
penulis dapat merumuskan masalahnya yaitu: “Apakah Strategi Modeling 
The Why dapat Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
Pada Tema Peristiwa dalam Kehidupan kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
 




siswa melalui Strategi  Pembelajaran Modeling The Why Pada Tema 
Peristiwa dalam Kehidupan di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 
Setelah Penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
kegunaan atau manfaat sebagai berikut : 
1) Bagi Sekolah 
a. Meningkatkan prestasi sekolah dilihat dari pemahaman konsep siswa 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran di sekolah tersebut khusus pada 
guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu. 
2) Bagi Guru 
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 
b. Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 
meningkatkan pemahaman konsep siswa yang merupakan 
permasalahan ini. 
c. Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk 
meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa dalam proses belajar 
mengajardi sekolah. 
d. Penggunaan strategi pembelajaran Modeling The Why diharapkan 





3) Bagi Siswa 
a. Pelajaran lebih menarik siswa sehingga membutuhkan kreatif belajar 
siswa. 
b. Untuk menciptakan suasana belajar yang meyenangkan. 
c. Untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam Tema 
Peristiwa Dalam Kehidupan Subtema  1 Peristiwa Kebangsaan Masa 
Penjajahan  
4) Bagi  Peneliti 
a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian S1 (strata 1)  
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau. 
b. Sebagai pedoman dalam penelitian lanjutan pada ruang lingkup yang 
lebih luas serta dapat menambah wawasan peneliti tentang 
peningkatan pemahaman konsep siswa melalui penelitian tindakan 
dengan strategi pembelajaran Modeling The Why. 









A. Kajian Teori 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Modeling The Why 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai stategi dan metode 
mengajar, yang dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan 
berbagai hal, seperti situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar 
yang sedang berlangsung, fasilitas yang tersedia, dan harus 
disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Para guru 
tentu saja ingin meningkatkan diri untuk meningkatkan mutu 
mengajar, serta menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa agar 
mudah dipahami. Selain itu para guru ingin membuat proses 
pengajaran menjadi fungsional, ini berarti seorang guru harus 
menguasai metode mengajar.8 
Strategi adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 9  Ini 
berarti strategi digunakan untuk merealisasikan proses belajar 
mengajar yang telah ditetapkan.  
 
8Moh. Durori, Model Melajar Mandiri, (Purwokoerto: Mitra Mas, 2002), hlm. 154-155. 
9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 147. 
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Menurut Abdurrahman Ginting, strategi pembelajaran dapat 
diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai 
prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait 
lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajaran. 10 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah teknik penyajian 
yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran 
kepada siswa di dalam kelas baik secara individual atau secara 
kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan 
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. 
b. Pengertian Strategi Modeling The Why 
Strategi Modeling The Why sebagai strategi pengajaran adalah 
suatu srategi pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru 
memberikan skenario suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan 
siswa di depan kelas, sehingga menghasilkan ketangkasan dengan 
keterampilan atau skill dan profesionalisme.  
Strategi Modeling The Why adalah suatu strategi yang yang 
memungkinkan siswa berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran 
itu sendiri baik dalam bentuk interaksi dengan siswa lain ataupun 
dengan pengejar. Strategi ini ditandai dengan adanya kesempatan bagi 
siswa untuk mengekspresikan diri melalui demonstrasi dan siswa 
dituntut untuk lebih aktif baik dikelompok maupun di kelas. 
 
10 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: 
Humaniora, 2008), hlm. 42.  
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Siswa di tuntut agar dapat mengekpresikan diri melalui 
demonstrasi, maka siswa di minta untuk melakukan hal-hal berikut: 
a.) Siswa mempratikkan informasi menggunakan bahasa sendiri; b.) 
Siswa memberikan contoh-contoh; c.) Mengenalnya dalam berbagai 
samara dan kondisi; d.) Mengetahui hubungan antara fakta atau 
gagasan dengan yang lain; e.) Menggunakannya dengan berbagai 
cara; f.) Memperkirakan konsekuensinya; g.) Mengungkapkan 
lawan.11 
Berdasarkan para ahli disimpulkan bahwa Strategi Modeling 
The Why adalah suatu strategi pembelajaran yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan keterampilan 
spesifiknya di depan kelas melalui demonstrasi. Siswa diberi waktu 
untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana 
mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja 
dijelaskan. Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk 
mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu. 
c. Langkah – langkah Strategi Modeling The Why 
12Adapun langkah-langkah Strtategi Modeling The Why adalah sebagai 
berikut : 
1) Pertama, setelah pembelajaran suatu topik tertentu, identifikasi 
berupa situasi umum dimana siswa dituntut untuk 
menggunakan keterampilan yang baru dibahas. 
 
11Purwanto Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Rosda 
Karya. 2013) hlm 60 
12 Hisyam  Zaini Dkk, Metode Pembelajaran Aktif ,(Center For Teaching Staff  
Development  Yogyakarta 2011).  hlm. 79. 
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2) Kedua, bagi kelas kedalam beberapa kelompok menurut 
jumlah siswa yang diperlukan untuk mendemostrasikan 
skenario. 
3) Ketiga, beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario. 
4) Keempat, beri waktu 5-10 menit untuk berlatih. 
5) Kelima, secara bergiliran tiap kelompok mendemonstrasikan 
skenario masing-masing. Beri kesempatan untuk memberikan 
feed back pada setiap demonstrasi yang dilakukan. 
 
d. Kelebihan Dan KekuranganStrategi Modeling The Why 
1) Kelebihan Strategi Modeling The Why 
Adapun kelebihan straregi Modeling The Why adalah:13 
a) Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri problema 
sosial yang ia jumpai. 
b) Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa. 
c) Mendidik siswa berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan 
pikiran serta perasaannya dengan jelas dan tepat. 
d) Mau menerima dan menghargai pendapat oranglain. 
e) Memupuk perkembangan kreativitas anak. 
 
2) Kelemahan Strategi Modeling The Why  
Adapun kelemahan strategi Modeling The Why adalah:14 
a) Pemecahan problem yang disampaikan oleh siswa belum 
tentu cocok dengan keadaan yang ada di masyarakat. Karena 
waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan secara wajar 
kurang terpenuhi. 
b) Rasa malu dan tekut akan mengakibatkan ketidak wajaran 
dalam memainkan peran, sehingga hasilnyapun kurang 
memenuhi harapan 
c) Memungkinkan terjadinya pengelompokan yang pesertanya 
terdiri atas orang-orang yang tidak tahu apa-apa, sehingga 







2. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep adalah suatu pemahaman dasar yang harus 
dimiliki oleh siswa, karena dalam pembelajaran IPA siswa harus 
memahami konsep terlebih dahulu agar bisa lanjut kemateri yang baru. 
Pemahaman konsep terdiri dari 2 kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Pemahaman merupakan kemampuan untuk mengartikan sesuatu yang 
telah didapat dan diingat olehnya. Menurut kamus lengkap bahasa 
Indonesia, pemahaman berasalah dari kata “Paham” yang artinya 
mengerti tentang sesuatu hal.  
Menurut Sudirman pemahaman adalah menguasai sesuatu 
dengan pikiran. Belajar berarti harus mengerti secara mental, makna 
dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya 
sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi. Hal ini 
sangat penting bagi siswa yang belajar. Memahami maksudnya dan 
menangkap maknanya adalah tujuan akhir dari setiap belajar. 15  
Konsep adalah sesuatu yang terganbar di pikiran seseorang, suatu 
pemikiran, gagasan atau pengertian. Konsep juga dapat diartikan 
sebagai ide abstrak yang digunakan seseorang untuk mengelompokkan 
atau menggolongkan suatu objek. Selanjutnya menurut Skemp dan 
Pollatsek dikutip pleh Nila Kesuma Wati, menyatakan terdapat dua 
jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman instrumental dan 
 
15 A. M Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung: Raja Grafindo 
Persada, 2008) hlm. 41-42 
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pemahaman rasional. Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai 
pemhaman atas konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang 
dihafal dalam melakukan perhitungan sederhana, sedangkan 
pemahaman rasional termuat suatu skema atau struktur yang dapat 
digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide fakta 
atau prosedur IPA yang dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan 
dengan jaringaan dari sejumlah kekuatan koneksi.16 
Dalam perkembangan peserta didik, terdapat beberapa aspek 
yang harus dikembangkan.Tidak hanya dalam aspek psikomotor saja, 
melainkan ada aspek afektif dan aspek kognitif siswa. Pada setiap 
aspek perkembangan tersebut memiliki tingkatannya masing-masing, 
dan perlu dikembangkan oleh guru dengan cara merangsang potensi 
yang dimiliki siswa melalui pembelajaran berbasis edutaintment 
dengan menggunakan media yang bervariasi dan menarik. 
Perkembangan kognitif siswa dalam taksonomi Bloom menurut 
pendapat Wina Sanjaya dalam bukuStrategi Pembelajaran Berorientasi 
Standar Proses Pendidikan terdapat enam kategori, bermula dari 
tingkat yang sederhana sampai ketingkat yang lebih kompleks yaitu, 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, mengevaluasi dan 
berkreasi. Pemahaman berada pada level C2 yaitu memahami. Maka 
pemahaman adalah perkembangan yang berada dalam ranah kognitif. 
 
16 Nila Kesuma Wati, Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika, Pemahaman 
Konsep Matematika dalam Pembelajaran Matematika, (Palembang: 2008), hlm 156  
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Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah suatu 
bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan. Carin dan Sund 
mengemukakan bahwa pemahaman merupakan kemampuan untuk 
menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, yang berarti bahwa 
seseorang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman 
akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia 
terima.17  Kemampuan pemahaman ini adalah penentu apakah siswa 
mengerti atau tidak terhadap materi, namun yang sering terjadi adalah 
siswa tidak paham dengan apa yang di ajarkan guru, siswa tidak dapat 
mengulang kembali apa yang ia terima. 
Konsep adalah suatu gagasan atau sekelompok fakta atau 
keterangan yang memiliki makna. 18  Konsep menunjukkan pada 
pemahaman yang abstrak, siswa mampu mengembangkan suatu 
konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan benda-benda dan 
mampu mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu 
dengan begitu siswa bisa menyebutkan, mengulang kembali apa yang 
sudah ia terima. Rosser  menyatakan bahwa konsep adalah suatu 
abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, 
kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-
 
17Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Kencana, 
2013), hlm. 7. 
18Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), hlm.  145.  
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atribut yang sama. 19  Dari pengertian beberapa orang ahli tersebut, 
dapat kita simpulkan bahwa konsep yaitu suatu gagasan atau ide dari 
subjektif yang bersumber dari cara seseorang membuat pengertian dari 
objek-objek melalui pengalamannya. 
Aunurrahman menyebutkan bahwa pemahaman konsep 
merupakan sebagai proses berfikir seseorang untuk mengolah bahan 
belajar yang diterima sehingga menjadi bermakna. 20 Defenisi 
pemahaman konsep yang lebih komprehensif menurut Bloom yaitu 
kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mengungkapkan 
suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami, 
mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya.21 
Dalam proses pembelajaran kemampuan pemahaman siswa 
sangat penting, karena apabila siswa tidak paham maka akan kesulitan 
dalam melanjutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
Kemampuan pemahaman merupakan aspek dasar yang mempengaruhi 
tumbuhnya kemampuan matematis lain. Siswa tidak dapat 
mengembangkan kemampuan penalarannya jika ia belum paham 
dengan materi yang dipelajari.22 
Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
 
19Saiful Sagala,  Konsep dan Makna Pembelajaran  ,(Bandung: Alfabeta, 2012),  hlm. 73. 
20Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran . (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 54 
21 Lin Suciani Astuti,Penguasaan Konsep IPA Ditinjau dari KonsepDiri dan Minat 
Belajar Siswa, (Jurnal Formatif 7(1): 40-48, ISSN: 2088-351X, 2017).hlm. 42. 
22 Rezkiyanah Hikmah, Penerapan Model  Advance Organizer untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Siswa, Universitas Indraprasta PGRI, (Jurnal SAP Vol. 1 No. 3 April 
2017).  hlm 271. 
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dalam memahami suatu materi, kemudian siswa mampu 
menginterpretasikan serta mengaplikasikan dalam kehidupannya 
tentang apa yang telah dipahaminya. Dengan kata lain apabila siswa 
telah memahami suatu materi maka siswa dapat memberikan 
penjelasan mengunakan kata-katanya sendiri atau memberi penjelasan 
seperti apa yang telah dipahaminya. 
b. Komponen-Komponen Pemahaman Konsep 
  Bloom (Ayu Abrianidan Nursalan) membagi ranah kognitif dalam 6 
taksonomi dan meletakkan  tingkat pemahaman lebih tinggi dari 
pengetahuan. Pengertian sederhana tentang pemahaman ini adalah 
kemampuan siswa yang mampu menyampaikan sesuatu dengan 
menggunakan bahasanya sendiri tentang sesuatu. 
  Menurut Bloom, (Ayu Abriani dan Nursalam) pemahaman dapat 
dibedakan mejadi tiga komponen yaitu:23 
1) (Translasi) pemahaman tentang terjemahan. Kemampuan dalam 
memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari 
pernyataan awal yang dikenal sebelumnya. 
2) (Interpretasi) kemampuan menafsirkan. Kemampuan untuk 
memahami bahan atau ide yang direkam, diubah atau disusun 
dalam bentuk lain. 
3) (Ekstrapolasi) kemampuan untuk meramalkan kecendrungan 
yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan 
 
23Ayu Abrianidan Nursalam, Peningkatan Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Fisika 
dengan Menerapkan Model Pembelajaran Evidence Based Learning dalam Pelaksanaan Guide 
Inquiry, (Jurnal Pendidikan Fisika. Vol. 4 No. 1, Maret  2016).  hlm. 42. 
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konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang 
digambarkan. 
  Berdasarkan komponen-komponen pemahaman konsep tersebut 
dapat dilihat bahwasanya pemahaman perlu penekanan yang kuat dalam 
proses belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami tentang apa yang 
diajarkan, dengan begitu setiap indikator pemahaman konsep dapat 
tercapai dengan baik. Ketercapaian indikator ini tentunya akan 
mempengaruhi hasil dan prestasi belajar siswa. 
c. Indikator Pemahaman Konsep 
  Adapun indikator yang menunjukan pemahaman konsep 
diantaranya:24 
1) Menyatakan ulang suatu konsep 
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai 
dengan konsepnya 
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk respresentasi matematis 
5) Mengemabangkan sayarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma suatu masalah. 
   
  Selain itu Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan indikator 
pemahaman konsep adalah sebagai berikut:25 
a) Menyatakan ulang suatu konsep 
b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai 
dengan konsepnya 
c) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk respresentasi matematis 
e) Mengemabangkan sayarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
 
24Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo. 
2013). hlm. 149. 
25 Badan  Standar  Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, (Jakarta: 
Depdiknas, 2006). hlm. 59. 
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f) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
g) Mengaplikasikan konsep atau pemecahan suatu masalah 
   Selanjutnya menurut Ni Putu Widiawati dkk, mengatakan ada 
beberapa indikator pemahaman konsep yaitu:26 
1) Menginterpretasi 






 Berdasarkan komponen dan indikator pemahaman konsep tersebut 
jelas sekali bahwa pemahaman merupakan aspek yang penting dalam 
pembelajaran sehingga siswa tidak salah dalam menangkap pengertian dari 
sebuah materi. Salah pengertian atau konsep alernatif dapat berasal dari 
siswa sendiri bahkan bisa juga terjadi dari guru yang mengajar. Hal yang 
sering terjadi adalah, ketika konsep-konsep yang telah dimiliki oleh siswa 
sebelum melalui proses pembelajaran tidak tepat dan tidak sesuai dengan 
pengertian para ahli, inilah yang disebut dengan miskonsepsi.27 
Berdasarkan teori di atas karena terlalu banyaknya indiktor 
pemahaman konsep, adapun indikator yang peneliti pakai adalah indikator 
menurut Asep Jihad dan Abdul Haris . 
Miskonsepsi terjadi karena siswa sudah membawa pengetahuan 
sendiri sebelum ia mendapatkan pengetahuan disekolah. Jadi antara 
 
26Ni Putu Widiawati, dkk, Analisis Konsep dalam Pelajaran IPA pada Siswa Kelas IV SD 
di Gugus II Kecamatan Banjar, (Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD 
Vol. 3 No: 1 Tahun 2015). 
27Paul Suparno, Miskonsepsi & Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta: 
Grasindo, 2013). hlm. 19-20. 
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pengetahuan awam yang dimiliki siswa dan konsep teori yang siswa terima 
disekolah sering kali tidak singkron.Inilah yang harus dituntaskan oleh 
guru, bagaimana siswa bisa paham dengan materi yang dipelajari. 
Secara garis besar, penyebab miskonsepsi dapat dibagi dalam lima 
kelompok yaitu:28 
a) Dari siswa, seperti prakonsepsi awal, kemampuan, tahap 
perkembangan, minat, cara berpikir, dan teman lain.  
b) Dari guru berupa ketidakmampuan guru, kurangnya penguasaan 
bahan, cara mengajar yang tidak tepat atau sikap guru yang 
kurang baik dalam berelasi dengan siswa.  
c) Dari buku teks, berupa penjelasan atau uraian yang salah dalam 
buku, tingkat kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa, 
buku fiksi sains kadang-kadang konsepnya menyimpang demi 
menarik pembaca, dan kartun sering membuat miskonsepsi.  
d) Dari konteks, seperti budaya, agama, bahasa sehari-hari dan 
konteks hidup siswa.  
e) Metode mengajar yang hanya menekankan kebenaran satu segi, 
tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa, hanya berisi ceramah 
atau menulis, tidak mengoreksi PR yang salah, model demonstrasi 
yang sempit dan non- multiple intelligences. 
 
Untuk mengetahui terjadinya miskonsepsi maka perlu mengetahui 
derajat pemahaman konsep peserta didik. Abraham tahun 1992 dikutip 
oleh Das Salirawati dan Antuni Wiyarsi menggolongkan derajat 
pemahaman peserta didik menjadi enam kategori berdasarkan tes yang 
diberikan padanya, yaitu:29 
  
 
28Ibid, hlm. 53. 
29Das Salirawati dan Wiyarsi Antuni, Pengembangan Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi 




Tabel II. 1 
Derajat Pemahaman Konsep Peserta Didik 
No Tingkat pemahaman Kriteria untuk Penilaian 
1 Tidak ada respon  Tidak menjawab atau menjawab “saya tidak 
tahu”  
2 Tidak memahami  Mengulang pertanyaan, menjawab tetapi tidak 
berhubungan dengan pertanyaan dan atau 
jawaban tidak jelas  
3 Miskonsepsi  Menjawab tetapi penjelas annya tidak benar atau 
tidak logis  
4 Memahami sebagian dan 
terjadi miskonsepsi  
Jawaban menunjukkan ada konsep yang dikuasai, 
namun ada pernyataan yang menunjukkan 
miskonsepsi  
5 Memahami sebagian  Jawaban menunjukkan hanya sebagian konsep 
yang dipahami tanpa miskonsepsi  
6 Memahami konsep  Menunjukkan konsep dikuasai dengan benar  
 
  Hal ini sesuai yang dikemukakan Feldsine dalam Das Salirawati 
dan Antuni Wiyarsi, bahwa miskonsepsi sebagai suatu kesalahan akibat 
hubungan tidak benar antar konsep, dan pendapat Fowler & Jaoude yang 
menyatakan salah satu bentuk miskonsepsi adalah adanya hubungan 
hirarkhis konsep-konsep yang tidak benar. Ketidakjelasan dan 
ketidaklogisan jawaban peserta didik disebabkan penguasaan suatu konsep 
yang salah yang berakibat pada kesalahan keseluruhan konsep yang ada, 
padahal ada keterkaitan yang erat antar konsep dalam suatu materi ajar.30 
Setelah mengetahui derajat pemahaman konsep peserta didik maka 
perlu mengetahui alat yang digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi. Alat 
yang dapat digunakan peneliti dan guru untuk mendeteksi miskonsepsi 
yaitu:31 
1) Peta konsep, sebagaimana diungkapkan Novak dkk., dalam buku 
yang berjudul Miskonsepsi & Perubahan Konsep Dalam 
 
30Ibid, hlm 125.  
31Suparno, Op. Cit, hlm 121-128. 
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Pendidikan Fisika karya Paul Suparno menjelaskan bahwa peta 
konsep menekankan hubungan antara konsep-konsep dan 
menekankan gagasan-gagasan pokok, yang disusun hirarkis, 
dengan jelas dan dapat mengungkap miskonsepsi siswa yang 
digambarkan dalam peta konsep. Untuk mendapatkan alasan yang 
lebih baik lagi, peta konsep digabungkan dengan wawancara 
klinis.  
2) Tes multiple choice dengan reasoning terbuka, sebagaimana 
diungkapkan Amir dkk dalam buku yang berjudul Miskonsepsi & 
Perubahan Konsep Dalam Pendidikan Fisika karya Paul Suparno, 
bahwa mereka menggunakan tes pilihan ganda dengan pertanyaan 
terbuka dimana siswa harus menjawab dan menulis mengapa 
siswa mempunyai jawaban seperti itu.  
3) Tes esai tertulis, peneliti atau guru mempersiapkan suatu tes esai 
yang memuat beberapa konsep yang hendak diajarkan atau sudah 
diajarkan. Dari tes tersebut dapat diketahui miskonsepsi yang 
dibawa siswa dan dalam bidang apa.  
4) Wawancara diagnosis, yaitu dilakukan dengan cara guru atau 
peneliti memilih beberapa konsep yang diperkirakan sulit 
dimengerti siswa, atau beberapa konsep pokok dari bahan yang 
hendak diajarkan. Dari konsep- konsep tersebut disusun 
pertanyaan, lalu ditanyakan langsung kepada siswa. 
5) Diskusi dalam kelas, yaitu dilakukan dengan cara siswa diminta 
mengungkapkan gagasan mereka tentang konsep yang sudah 
diajarkan atau hendak diajarkan, dan setiap siswa dibantu agar 
berani berbicara untuk mengungkapkan pikiran mereka tentang 
persoalan yang dibahas.  
6) Praktikum dengan tanya jawab, yaitu ketika praktikum 
berlangsung guru atau peneliti selalu bertanya bagaimana konsep 




3. Hubungan Strategi Modeling The Why dengan Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Beberapa kerangka teori tentang pemahaman konsep dikemukakan 
oleh beberapa ahli, salah satunya adalah kerangka teori pemahaman konsep 
yang dikemukakan oleh Skemp. Skemp mengungkapkan “To understand 
something means to assimilate it into an appropriate schema”.Terlihat 
adanya perbedaan antara pemahaman konsep dengan memahami sesuatu. 
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Pemahaman dikaitkan dengan kemampuan (ability), dan memahami sesuatu 
dikaitkan dengan assimilisasi dan suatu skema yang cocok. 32 
Salah satu Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa adalah strategi Modeling The Why. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hisyam Zaini yang menyatakan bahwa Strategi 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempraktekkan keterampilan spesifiknya di depan kelas melalui 
demonstrasi.33 Siswa diberi waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan 
menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik 
yang baru saja dijelaskan. Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk 
mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu. 
Adapun strategi Modeling The Why diaplikasikan dalam proses 
belajar mengajar untuk mendorong siswa untuk meningkatkan pemahaman 
konsep, mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas serta 
dapat mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk 
memecahkan masalah.  
Dengan pemahaman konsep, siswa tidak hanya memiliki 
kemampuan menghafal dan mengingat materi pembelajaran saja, melainkan 
juga mampu berargumentasi, menganalisis, mengaplikasikan, dan 
menciptakan ide dan gagasan yang berpedoman pada materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi 
 
32https://ww.rijal09.com/2006/04/pengertian-pemahaman-konsep.htm?m=1 
33Hisyam Zaini, dkk, 2012 strategi pembelaajaran aktif, Yogyakarta: CTSD (Center For 
Teaching Staff Development) Universitas Islam Negeri Sultan Kalijaga 
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Modeling The Why merupakan salah satu solusi yang dapat meningkatkan 
pemahan konsep siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah meneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh: 
1. Penelitian oleh Silma Ratnakemala dengan judul “Strategi Modeling The 
Why untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Mengilustrasikan 
Gerak Tari kelas VII SMP Negeri 19 Bandung..”Siswa merasa lebih 
bersemangat dan merasa sangat tertarik mengikuti pembelajaran seni tari 
melalui strategi pembelajaran Modeling The Why tersebut. Hasil analisis 
data yang dilakukan berdasarkan uji hipotesis, telah diketahui bahwa rata-
rata keterampilan siswa dapat menghasilkan kreativitas yaitu terdapat 
peningkatan khususnya siswa daapat mengambangkan ilustrasinya dengan 
baik yaitu 75% dan lebih baik dari pembelajaran tari sebelum 
menggunakan strategi Modeling The Why yaitu 5634 Persamaan penelitian 
Silma Ratnakemala sama-sama berbicara tentang strategi Modeling The 
Why pada pembahasan kemampuan siswa dalam mengilustrasikan gerak 
tari. Sedangkan perbedaannya peneliti berbicara tentang meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. 
2. Penelitian oleh Indramini dengan judul “Efektivitas Penerapan Strategi 
Modeling The Why Dalam Pembelajaran Membaca Puisi Pada Siswa 
 
34Silma Ratna Kemala, Strategi Modeling The Why untk mengambangkan kemampuan 
siswa dalam mengilustrasikan gerak tari (studi eksperimen pada pembelajaran seni tari siswa kelas 
VII Di SMPN 11 Kota Bandung, Jurnal Pendidikan 2017) 
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Kelas VII SMP Negeri 1 Tompolu Kabupaten Bantaeng”. Penyajian hasil 
analisis terdiri dari penyajian data nilai tes akhir (postes) kelas eksperimen 
dan kelas control, serta penyajian data lembar observasi kegiatan siswa 
pada saat proses pembelajaran membaca puisi. Adapun penyajiannya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: memperoleh nilai 71 sebanyak 3 orang siswa 
(15,8%); sampel yang memperoleh nilai sebanyak 69 sebanyak dua orang 
siswa (1,6%); sampel yang memperoleh nilai 62 sebanyak satu orang 
siswa (5,2%); dan sampel yang memperoleh nilai 58 sebagai nilah 
terendah sebanyak satu orang siswa (5,2%). 35  Persamaan penelitian 
Indramini sama-sama berbicara tentang strategi Modeling The Why pada 
pembahasan Membaca Puisi. Sedangkan perbedaannya peneliti berbicara 
tentang meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
3. Penelitian Oleh Uus Toharudin Dengan Judul “Meningkatkan Pemahaman 
Konsep IPA Dan Keterampilan Berinkuiri Siswa Sekolah Dasar Melalui 
Pemanfaatan Bahan Ajar Bernuansa Literasi Sains Dalam Model 
Pembelajaran IPA Terpadu. Studi kuasi ini di laksanakan di SDN 
Cihaurgeulis 2 Bandung pada tahun ajaran 2011-2012 denagn tujuan untuk 
mengkaji pemanfaatan bahan ajar bernuansa literasi sains dalam model 
pembelajaran IPA terpadu untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA 
dan keterampilan berinkuiri siswa SD khususnya kelas 3. Penelitian ini 
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan disain yang disebut 
nonequivalent kontrol group design, yang menggunakan satu kelas kontrol 
 
35Indramini, Efektivitas Penerapan Strategi  Modeling The Why Dalam Pembelajaran 
Membaca Puisi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tompolu Kabupaten Bantaeng, Jurnal 
perspektif, Vol.01, Nomor 01 juli 2016 
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dengan pembelajaran konvensional dan satu kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran IPA terpadu. Hasil penelitian 
menunjukkkan bahwa peningkatan pemahaman konsep IPA (N-gain=0,06) 
dan keterampilan berinkuiri (0,65) siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol denagn N-gain pemahaman konsep IPA 
sebesar 0,34 dan N-gain keterampilan berinkuiri siswa sebesar 0,30.    
C. Kerangka Berpikir 
Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, 
merujuk, dan atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya pemahaman konsep siswa masih rendah dan 
menyebabkan tidak tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah. 
Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau metode pembelajaran yang 
mampu meningkatkan Pemahaman Konsep siswa, dan jawabannya ada pada 
Strategi Modeling The Why. Menurut Hisyam Zaini Dkk strategi 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan 
keterampilan spesifiknya di depan kelas melalui demonstrasi. Siswa diberi 
waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana 
mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan. 
Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan pelajaran 
yang menuntut keterampilan berfikir tertentu. Hal ini terdapat pada gambar 



















              Gambar II .1 Kerangka Fikir Pemahaman Konsep  Siswa  
 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Indikator aktivitas Guru 
Adapun indikator guru dengan menggunakan Strategi 
pembelajaran Modeling The Why adalah sebagai berikut: 
1) Guru mengajarkan suatu topik tertentu dan mengidentifikasi suatu 
keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan pembelajaran 
yang baru di bahas 
Masalah 
 
siswa masih mengalami 





Siswa belum bisa 
berdiskusi aktif  dalam 
proses pembelajaran 
 
Siswa masih malu untuk 
bertnya dan menjawab 
pertanyaan 
 
Perlunya strategi  pembelajaran aktif untuk melihat pemahan 















2) Guru membagi kelas kedalam beberapa kelompok menurut jumlah 
siswa yang diperlukan untuk mendemostrasikan skenario. 
3) Guru  memberiwaktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario. 
4) Guru  memberiwaktu 5-10 menit untuk berlatih. 
5) Guru memepersilahakan secara bergiliran tiap kelompok 
mendemonstrasikan skenario masing-masing. Beri kesempatan 
untuk memberikan feedback pada setiap demonstrasi yang 
dilakukan. 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
1) Siswa mendengarkan Guru ketika menentukan bagian-bagian 
suatu topik tertentu, identifikasi berupa situasi umum dimana 
siswa dituntut untuk menggunakan keterampilan yang baru 
dibahas. 
2) Siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang. 
3) Siswa mendapatkan masing-masing satu bagian masalah (materi 
pembelajaran). 
4) Siswa merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
5) Siswa memepersilahkan secara bergiliran tiap kelompok 
mendemonstrasikan skenario masing-masing. Beri kesempatan 





2. Indikator Pemahaman Konsep 
1) Menyatakan ulang suatu konsep 
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai 
dengan konsepnya 
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 
4) Menyajikan konsep dalam  berbagai bentuk respresentasi  matematis 
5) Mengembangkan  syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau pemecahan suatu  masalah 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Jika strategi Modeling The Why diterapkan maka pemahaman konsep  
siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan dan manusia Kelas V Madrasah 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar yang berjumlah 
20 siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Strategi 
Modeling The Why Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Siswa Kelas V pada Tema Peristiwa dalam Kehidupan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Simpang Kubu Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Waktu penelitian pada 
semester II  tahun ajaran 2021/2022. Tema yang diteliti adalah Tema Peristiwa 
dalam Kehidupan. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian 
pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk 
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru 
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil belajar.36 
 
36Samsu Somadayo,  Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Yogyakarta: Grahailmu, 2013), 
hlm. 20.  
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Penelitian tindakan kelas dilaksanakan agar terjadi perubahan mengajar 
kearah yang lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan 
tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas data 
dilihat pada bagan berikut:37 
 
Gambar III. 1 SiklusPenelitianTindakanKelas 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan atau tindakan langkah-langkah yang dilakukan 
guru sebagai berikut: 
a. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan 
langkah-langkah dengan menggunakan strategi  pembelajaran Modeling 
The Why. 
 




b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan 
Strategi pembelajaran Modeling The Why. 
c. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer. Tugasnya adalah untuk 
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Modeling The Why. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan strategi 
pembelajaran Modeling The Why yaitu: 
a. Kegiatan Awal 
1)  Memberi salam/menyapa peserta didik 
2) Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 
kerapian, ketertiban dan kehadiran peserta didik 
3) Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan gilirannya untuk 
memimpin doa. 
4) Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator pencapaian 
kompetensi. 
5) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan 
selama proses pembelajaran. 
6) Memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dan berkaitan 




b. Kegiatan Inti 
1) Guru mengajarkan suatu topik tertentu dan mengidentifikasi suatu 
keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan pembelajaran 
yang baru di bahas 
2) Guru membagi membagi kelas kedalam beberapa kelompok 
menurut jumlah siswa yang diperlukan untuk mendemostrasikan 
skenario. 
3) Guru memberi waktu 10-15 menit untuk menciptakan scenario. 
4) Guru memberi waktu 5-10 menit untuk berlatih. 
5) Guru memepersilahakan secara bergiliran tiap kelompok 
mendemonstrasikan skenario masing-masing. Beri kesempatan 
untuk memberikan feedback pada setiap demonstrasi yang 
dilakukan. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang kurang 
memahami materi pembelajaran. 
2) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
kepada siswa yaitu membaca materi untuk pertemuan selanjutnya 
3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
3. Observasi (observation) 
 Observer dalam penelitian ini adalah teman sejawat, siswa kelas V. 
Tugas observer adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau 
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pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan 
kritik dari pengamatan bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 
pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 
terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat 
kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah 
melakukan penerapan Strategi pembelajaran Modeling The Why yang akan 
menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya sehingga pada siklus 
ke dua diharapkan ada perbaikan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan (Observasi) 
Teknik observasi ini digunakan dengan cara menggunakan 
pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh data tentang 
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan strategi 
pembelajaran Modeling The Why dan untuk memperoleh data tentang 
pemahaman konsep siswa selama penerapan Strategi pembelajaran 
Modeling The Why. 
2. Tes Tertulis 
Tes dilakukan untuk menggali data terkait dengan meningkat atau 
tidaknya kemampuan pemahaman konsep siswa. Tes yang dilakukan untuk 
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mengetahui dan mengukur pemahaman konsep siswa adalah tes tertulis 
yang berbentuk uraian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 
disekolah serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






F   = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
N   = Jumlah frekuensi 
P   = Angka presentase 
100%  = Bilangan tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 




38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitattif, dan 
R&D).  (Bandung: Alfabeta. 2009), hlm. 199 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuntitatif, Kualitattif, dan 
R&D).  (Bandung: Alfabeta. 2009), hlm. 199 
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Tabel 1. III 
Kategori Aktivitas Siswa dan Guru 
 
No Interval (%) Kategori 
1 <30 Sangat Tidak Tinggi 
2 <40 Tidak Tingi 
3 40-55 Kurang Tinggi 
4 56-75 Cukup Tinggi 
5 76-100 Sangat Tinggi  
 
2. Pemahaman Konsep 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan statistik 
yang dinilai dari menghimpun data, menyusun, atau mengukur data, 
mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran suatu gejala, peristiwa atau keadaan. 
 Dalam menentukan kriteria penilaian tentang pemahaman konsep 
siswa, maka di kelompokkan atas 5 kriteria yaitu: bisa memepraktekna 
sekenario, demonstrasi menciptakan skenario sendiri danmengilustrasikan 
keterampilan. Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut:40 
Tabel 2.III 
Kategori Pemahaman Konsep 
No Interval (%) Kategori 
1 <30 Sangat Tidak Baik 
2 <40 Tidak Baik 
3 40-55 Kurang Baik 
4 56-75 Cukup Baik 







40Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengejaran , (Bandung: Rosda 




F   = Frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
N   = Jumlah frekuensi 
P  = Angka presentase 















Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data bahwa strategi 
pembelajaran Modeling The Why dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa Tema Peristiwa Dalam Kehidupan di kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Simpang Kubu Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan pada rata-rata 
pemahaman konsep siswa pada pra-siklus yaitu 55,00% atau tergolong 
“kurang” berada pada rentang 40%-55% selanjutnya meningkat menjadi 
70,25% atau tergolong “cukup” berada pada rentang 56%-75% setelah 
melakukan tindakan siklus I, selanjutnya setelah dilakukan tindakan siklus II 
rata-rata pemahaman konsep siswa secara keseluruhan meningkat menjadi  
85,75% atau tergolong “baik” berada pada rentang 76%-100%. Siklus I 
aktivitas guru tergolong “cukup tinggi” dengan persentase 70,00% pada 
rentang 56%-75% selanjutnya mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 
80,00% atau tergolong “sangat tinggi” berada pada rentang 76%-100%. 
Persentase aktivitas siswa siklus I yaitu 87,30% atau tergolong “sangat tinggi” 
berada pada rentang 76%-100% dan meningkat pada siklus II dengan 
persentase 93,97% atau tergolong “ sangat tinggi”. Meningkatnya aktivitas 
guru dan siswa sangat berpengaruh pada pemahaman konsep siswa. demikian 






Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran Modeling The Why yang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa, khususnya pada muatan 
pelajaran IPA, guru dapat menggunakan strategi pembelajaran Modeling 
The Why  dalam proses pembelajaran. 
2. Untuk kepala sekolah, disarankan agar mengadakan pelatihan untuk guru- 
guru terkait strategi-strategi  pembelajaran yang lebih kreatif. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan strategi pembelajaran 
Modeling The Why dengan tambahan media visual atau audio visual dalam 
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Satuan Pendidikan : MIM Simpang Kubu  
Kelas/Semester  : V / I 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema   : 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Kompetensi Inti :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 
bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 






Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 
IPA 











1. Teknik Penilaian 






• Buku guru 












































(KD 3.6 dan 
4.6) 
2. Teknik Penilaian 









• Gambar tentang aktivitas yang 
memanfaatkan kerja organ 
gerak manusia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Nama Sekolah  : MIM Simpang Kubu 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Kebangsaan  
Pembelajaran : 1 
Fokus Pembelajaran   : IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x 35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 





B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.7.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh kalor dan benda. 
4.7.1 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 
kalor dan benda. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Siswa mampu mengetahui sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
• Siswa mampu mengetahui sifat-sifat benda cair. 
• Siswa mampu mengetahui sifat-sifat benda gas. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
d. Sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
E. STRATEGI  PEMBELAJARAN 
e. Pendekatan :  Saintifik 
f. Strategi   : Modeling The Why, diskusi dan ceramah. 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
g. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam 
Kehidupan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
h. Teks bacaan “Sifat-sifat Benda” pada buku tema 7 peristiwa dalam 
kehidupan. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan • Memberi salam/menyapa peserta didik 
• Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
 
 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran peserta didik 
• Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan 
gilirannya untuk memimpin doa. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 
• Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang 
akan     digunakan selama proses pembelajaran. 
• Memberikan apersepsidengan mendiskusikan 
kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya dan berkaitan dengan kompetensi yang 
akan dipelajari dan dikembangkan. 
Inti • Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat benda. 
• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
i. Siswa diberi waktu 10-15 menit untuk membaca 
bacaan pada buku Tema yang berjudul Sifat-sifat 
Benda. 
j. Setelah siswa membaca bacaan berjudul sifat-sifat 
benda, guru mempersilahkan siswa secara bergiliran 
tiap kelompok untuk mengulangi bacaan tersebut tanpa 
melihat buku bacaan. 
k. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan feed back  pada setiap demonstrasi 
yang dilakukan   
Penutup d. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 
yang kurang memahami materi pembelajaran. 
e. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
f. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
 
 
yang telah diikuti. 
g. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
menyimpulakan pembelajaran yang telas di pelajarai. 
h. Guru meminta semua siswa untuk membaca doa 
setelah belajar dan guru penutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil 
Pembelajaran  
1. Penilaian Apektif  
Materi Pembelajaran : ………………….  
Kelas   : ………………….. 
Tanggal Penilaian  : ………………….. 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Keaktifan Berani Kerja sama 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Siswa 001                
2 Siswa 002                
3 Siswa 003                
4 Siswa 004                
5 Siswa 005                
6 Siswa 006                
7 Siswa 007                 
8 Siswa 008                
9 Siswa 009                
10 Siswa 010                
11 Siswa 011                
12 Siswa 012                
13 Siswa 013                
14 Siswa 014                
15 Siswa 015                
16 Siswa 016                
17 Siswa 017                
18 Siswa 018                
19 Siswa 019                
20 Siswa 020                
 
 
Dikatakan aktif  apabila :   
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas 
dikerjakan tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru 
cepat di konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap 
penting dan menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69)  
4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60) 
Dikatakan Berani apabila : 
1. Dikatakan Berani 1 apabila: Menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari point 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari point 1. 
(Nilai poin ini adalah (60-69) 
4. Dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah <60) 
Dikatakan sangat bekerja sama apabila: 
1. Dikatakan bekerjasama 1 apabila : siswa ikut serta dalam diskusi 
bersama teman kelompoknya, siswa memberikan kesempatan kepada 
temannya yang belum menjawab, siswa saling membantu memberikan 
jawaban kepada teman kelompoknya yang sedang menjawab, jika ada 
sanggahan dari kelompok lain, sesama kelompok menyepakati jawaban 
yang akan disampaikan. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
 
 
2. Dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan aktif  3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69)  
4. Dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah <60) 
2. Penilaian kognitif 
Tes lisan 
Aspek dan Rubrik Penilaian 
1 Jika memberikan kejelasan dan kedalaman tanggapan lengkap sempurna = 
skor 4 
2 Jika memberikan penjelasan dan kedalaman tanggapan lengkap dan 
kurang sempurna = skor 3 
3 Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 









A (Sangat Tidak Baik) = <30 
B (Tidak)   = <40 
C (Kurang )  = 40-55 
D (Cukup)  = 56-75 
E (Baik)   = 76-100  
Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang 






b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial 
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 
dengan tes. 
Pengayaan 
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 
≤nilai˂ 83 n (maksimum) diberikan materi masih 
dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan tambahan 
b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n 
(maksimum) diberikan materi melebihi cakupan KD 




                                                                     Simpang Kubu,   Maret 2021 




Yasniwati, S. Pd. SD                                                            Nurul Baizura    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Nama Sekolah  : MIM Simpang Kubu 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Kebangsaan  
Pembelajaran : 1 
Fokus Pembelajaran   : IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x 35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 







B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.7.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh kalor dan benda. 
4.7.1 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 
kalor dan benda. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Siswa mampu menyebutkan contoh benda padat di lingkungan sekitar. 
• Siswa mampu menyebutkan contoh benda cair di lingkungan sekitar. 
• Siswa mampu menyebutkan contoh benda gas di lingkungan sekitar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
l. Sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
E. STRATEGI  PEMBELAJARAN 
m. Pendekatan :  Saintifik 
n. Strategi   : Modeling The Why, diskusi dan ceramah. 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
o. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam 
Kehidupan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 
Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 











G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan • Memberi salam/menyapa peserta didik 
• Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran peserta didik 
• Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan 
gilirannya untuk memimpin doa. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 
• Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang 
akan     digunakan selama proses pembelajaran. 
• Memberikan apersepsidengan mendiskusikan 
kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya dan berkaitan dengan kompetensi yang 
akan dipelajari dan dikembangkan. 
Inti • Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat benda. 
• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
q. Siswa diberi waktu 10-15 menit untuk membaca 
bacaan pada buku Tema yang berjudul Sifat-sifat 
Benda. 
r. Setelah siswa membaca bacaan berjudul sifat-sifat 
benda, guru mempersilahkan siswa secara bergiliran 
tiap kelompok untuk mengulangi bacaan tersebut tanpa 
melihat buku bacaan. 
s. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan feed back pada setiap demonstrasi 
yang dilakukan   
Penutup i. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 
 
 
yang kurang memahami materi pembelajaran. 
j. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
k. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
l. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
menyimpulakan pembelajaran yang telas di pelajarai. 
m. Guru meminta semua siswa untuk membaca doa 
setelah belajar dan guru penutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
 
I. Penilaian Proses dan Hasil 
Pembelajaran  
3. Penilaian Apektif  
Materi Pembelajaran : ………………….  
Kelas   : ………………….. 
Tanggal Penilaian  : ………………….. 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Keaktifan Berani Kerja sama 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Siswa 001                
2 Siswa 002                
3 Siswa 003                
4 Siswa 004                
5 Siswa 005                
6 Siswa 006                
7 Siswa 007                 
8 Siswa 008                
9 Siswa 009                
10 Siswa 010                
11 Siswa 011                
12 Siswa 012                
13 
 
Siswa 013                
 
 
14 Siswa 014                
15 Siswa 015                
16 Siswa 016                
17 Siswa 017                
18 Siswa 018                
19 Siswa 019                
20 Siswa 020                
 
Dikatakan aktif  apabila :   
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 
tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru cepat di 
konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan 
menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60) 
Dikatakan Berani apabila : 
1. Dikatakan Berani 1 apabila: Menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari point 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari point 1. (Nilai 
poin ini adalah (60-69) 
4. Dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 




Dikatakan sangat bekerja sama apabila: 
1. Dikatakan bekerjasama 1 apabila : siswa ikut serta dalam diskusi bersama 
teman kelompoknya, siswa memberikan kesempatan kepada temannya 
yang belum menjawab, siswa saling membantu memberikan jawaban 
kepada teman kelompoknya yang sedang menjawab, jika ada sanggahan 
dari kelompok lain, sesama kelompok menyepakati jawaban yang akan 
disampaikan. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan aktif  3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. Nilai 
poin ini adalah 60-69)  
4. Dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah <60 
5. Penilaian kognitif 
Tes lisan 
Aspek dan Rubrik Penilaian 
1. Jika memberikan kejelasan dan kedalaman tanggapan lengkap sempurna = 
skor 4 
2. Jika memberikan penjelasan dan kedalaman tanggapan lengkap dan 
kurang sempurna = skor 3 
3. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 
kurang lengkap = skor 2 
 
Petunjuk Penskoran 
Pedoman Penilaian:  
  
Kriteria Nilai 
A (Sangat Tidak Baik) = <30 
B (Tidak)   = <40 
C (Kurang )  = 40-55 
D (Cukup)  = 56-75 
E (Baik)   = 76-100  
     X100 








a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian 
KD nya belum tuntasTahapan pembelajaran remedial dilaksanakan 
melalui remedial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas 
dan diakhiri dengan tes. 
Pengayaan 
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai˂ 
83 n (maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n (maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Nama Sekolah  : MIM Simpang Kubu 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Kebangsaan  
Pembelajaran : 1 
Fokus Pembelajaran   : IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x 35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 





B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.7.1 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.7 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh kalor dan benda. 
4.7.1 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh kalor dan benda. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
• Berdasarkan hasil pengamatan percobaan, siswa mampu mambuat laporan 
tentang perubahan wujud benda. 
 D. MATERI PEMBELAJARAN 
• Sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
E. STRATEGI  PEMBELAJARAN 
• Pendekatan :  Saintifik 
• Strategi   : Modeling The Why, diskusi dan ceramah. 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan. 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
• Teks bacaan “Sifat-sifat Benda” pada buku tema 7 peristiwa dalam 
kehidupan. 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan • Memberi salam/menyapa peserta didik 
• Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
 
 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran peserta didik 
• Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan 
gilirannya untuk memimpin doa. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 
• Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang 
akan     digunakan selama proses pembelajaran. 
• Memberikan apersepsidengan mendiskusikan 
kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya dan berkaitan dengan kompetensi yang 
akan dipelajari dan dikembangkan. 
Inti • Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat benda. 
• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
t. Siswa diberi waktu 10-15 menit untuk membaca 
bacaan pada buku Tema yang berjudul Sifat-sifat 
Benda. 
u. Setelah siswa membaca bacaan berjudul sifat-sifat 
benda, guru mempersilahkan siswa secara bergiliran 
tiap kelompok untuk mengulangi bacaan tersebut tanpa 
melihat buku bacaan. 
v. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan feed back pada setiap demonstrasi 
yang dilakukan   
Penutup n. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 
yang kurang memahami materi pembelajaran. 
o. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
p. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
 
 
yang telah diikuti. 
q. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
menyimpulakan pembelajaran yang telas di pelajarai. 
r. Guru meminta semua siswa untuk membaca doa 
setelah belajar dan guru penutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
 
J. Penilaian Proses dan Hasil 
Pembelajaran  
1. Penilaian Apektif  
Materi Pembelajaran : ………………….  
Kelas   : ………………….. 
Tanggal Penilaian  : ………………….. 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Keaktifan Berani Kerja sama 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Siswa 001                
2 Siswa 002                
3 Siswa 003                
4 Siswa 004                
5 Siswa 005                
6 Siswa 006                
7 Siswa 007                 
8 Siswa 008                
9 Siswa 009                
10 Siswa 010                
11 Siswa 011                
12 Siswa 012                
13 Siswa 013                
14 Siswa 014                
15 Siswa 015                
16 Siswa 016                
17 Siswa 017                
18 Siswa 018                
19 Siswa 019                




Dikatakan aktif  apabila :   
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas 
dikerjakan tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru 
cepat di konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap 
penting dan menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69)  
4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 
1. (Nilai poin ini adalah <60) 
Dikatakan Berani apabila : 
1. Dikatakan Berani 1 apabila: Menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari point 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari point 1. (Nilai 
poin ini adalah (60-69) 
4. Dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah <60) 
Dikatakan sangat bekerja sama apabila: 
4. Dikatakan bekerjasama 1 apabila : siswa ikut serta dalam diskusi bersama 
teman kelompoknya, siswa memberikan kesempatan kepada temannya 
yang belum menjawab, siswa saling membantu memberikan jawaban 
kepada teman kelompoknya yang sedang menjawab, jika ada sanggahan 
dari kelompok lain, sesama kelompok menyepakati jawaban yang akan 
disampaikan. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
 
 
5. Dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
6. Dikatakan aktif  3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69)  
7. Dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah <60) 
 
2. Penilaian kognitif 
Tes lisan 
Aspek dan Rubrik Penilaian 
1. Jika memberikan kejelasan dan kedalaman tanggapan lengkap 
sempurna = skor 4 
2. Jika memberikan penjelasan dan kedalaman tanggapan lengkap dan 
kurang sempurna = skor 3 
3. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 
kurang lengkap = skor 2 
 
Petunjuk Penskoran 





A (Sangat Tidak Baik) = <30 
B (Tidak)   = <40 
C (Kurang )  = 40-55 
D (Cukup)  = 56-75 
E (Baik)   = 76-100  
  
     X100 





a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching 
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
Pengayaan 
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai˂ 83 n 
(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n (maksimum) diberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Nama Sekolah  : MIM Simpang Kubu 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan Masa Kebangsaan  
Pembelajaran : 1 
Fokus Pembelajaran   : IPA 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2x 35 menit) 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 







B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.7.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud benda 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7 Melaporkan hasil percobaan 
pengaruh kalor dan benda. 
4.7.1 Melaporkan hasil percobaan pengaruh 
kalor dan benda. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
• Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
• Siswa mampu menyebutkan contoh benda padat, cair dan gas di lingkungan 
sekitar. 
• Siswa mampu membuat laporan dari hasil percobaan perubahan wujud 
benda. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
• Sifat-sifat benda padat, cair dan gas. 
E. STRATEGI  PEMBELAJARAN 
• Pendekatan :  Saintifik 
• Strategi  : Modeling The Why, diskusi dan ceramah. 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
• Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan. 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 








G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan • Memberi salam/menyapa peserta didik 
• Memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan 
kehadiran peserta didik 
• Meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan 
gilirannya untuk memimpin doa. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran/indikator 
pencapaian kompetensi. 
• Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang 
akan     digunakan selama proses pembelajaran. 
• Memberikan apersepsidengan mendiskusikan 
kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan 
sebelumnya dan berkaitan dengan kompetensi yang 
akan dipelajari dan dikembangkan. 
Inti • Guru menjelaskan materi tentang sifat-sifat benda. 
• Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
w. Siswa diberi waktu 10-15 menit untuk membaca 
bacaan pada buku Tema yang berjudul Sifat-sifat 
Benda. 
x. Setelah siswa membaca bacaan berjudul sifat-sifat 
benda, guru mempersilahkan siswa secara bergiliran 
tiap kelompok untuk mengulangi bacaan tersebut tanpa 
melihat buku bacaan. 
y. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
untuk memberikan feed back pada setiap demonstrasi 
yang dilakukan   
Penutup s. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 
 
 
yang kurang memahami materi pembelajaran. 
t. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
u. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 
yang telah diikuti. 
v. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
menyimpulakan pembelajaran yang telas di pelajarai. 
w. Guru meminta semua siswa untuk membaca doa 
setelah belajar dan guru penutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
 
K. Penilaian Proses dan Hasil 
Pembelajaran  
1. Penilaian Apektif  
Materi Pembelajaran : ………………….  
Kelas   : ………………….. 
Tanggal Penilaian  : ………………….. 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Keaktifan Berani Kerja sama 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Siswa 001                
2 Siswa 002                
3 Siswa 003                
4 Siswa 004                
5 Siswa 005                
6 Siswa 006                
7 Siswa 007                 
8 Siswa 008                
9 Siswa 009                
10 Siswa 010                
11 Siswa 011                
12 Siswa 012                
13 Siswa 013                




15 Siswa 015                
16 Siswa 016                
17 Siswa 017                
18 Siswa 018                
19 Siswa 019                
20 Siswa 020                
 
Dikatakan aktif  apabila :   
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 
tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru cepat di 
konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan 
menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif 2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60) 
Dikatakan Berani apabila : 
1. Dikatakan Berani 1 apabila: Menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari point 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari point 1. (Nilai 
poin ini adalah (60-69) 
4. Dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 





Dikatakan sangat bekerja sama apabila: 
1. Dikatakan bekerjasama 1 apabila : siswa ikut serta dalam diskusi bersama 
teman kelompoknya, siswa memberikan kesempatan kepada temannya 
yang belum menjawab, siswa saling membantu memberikan jawaban 
kepada teman kelompoknya yang sedang menjawab, jika ada sanggahan 
dari kelompok lain, sesama kelompok menyepakati jawaban yang akan 
disampaikan. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah 70-79) 
3. Dikatakan aktif  3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69)  
4. Dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item dari poin 1. (Nilai 
poin ini adalah <60) 
2. Penilaian kognitif 
Tes lisan 
Aspek dan Rubrik Penilaian 
1. Jika memberikan kejelasan dan kedalaman tanggapan lengkap sempurna = 
skor 4 
2. Jika memberikan penjelasan dan kedalaman tanggapan lengkap dan kurang 
sempurna = skor 3 
3. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 









A (Sangat Tidak Baik) = <30 
     X100 




B (Tidak)   = <40 
C (Kurang )  = 40-55 
D (Cukup)  = 56-75 
E (Baik)   = 76-100  
Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching 
(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
Pengayaan 
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai˂ 83 n 
(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
b. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n (maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 
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Soal tes kemampuan pemahaman konsep siswa  
NAMA  : 
KELAS  : 
HARI/TANGGAL  : 
Jawablah peryanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar! 
1. Apa yang anda ketahui tentang wujud benda... 
2. Bentuk dari benda cair adalah... 
3. Tandailah sifat-sifat benda padat dibawah ini 
• Memiliki bentuk dan volume yang tetap dan tidak mengikuti bentuk 
dan wadahnya 
• Mengalir dari tempat tinggi ketempat yang rendah 
• Bentuk sesuai dengan wadahnya  
4. Buatlah 1 paragraf tentang sifat-sifat benda... 
5. Sebutkan 4 contoh dari wujud benda gas... 









































PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN 
SETRATEGI MODELING THE WHY 
 
a. Guru mengajarkan suatu topik tertentu dan mengidentifikasi suatu 
keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan pembelajaran 
yang baru di bahas 
5 Apabila guru mengajarkan suatu topik tertentu dan mengidentifikasi 
suatu keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan 
pembelajaran yang baru di bahas 
4 Apabila guru tidak mengajarkan suatu topik tertentu dan 
mengidentifikasi suatu keadaan dimana siswa di tuntut untuk 
menampilkan pembelajaran yang baru di bahas  
3 Apabila guru mengajarakan suatu topik tertentu dan mengidentifikasi 
suatu keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan 
pembelajaran yang baru di bahas dan tidak melakukan semua yang di 
jelaskan oleh guru   
2 Apabila guru mengajarkan suatu topic tertentu dan megidentifikasi 
suatu keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan 
pembelajaran yang baru dibahas tidak sesuai dengan apa yang telah 
guru jelaskan.  
 
1 
Apabila guru mengajarkan suatu topik tertentu dan mengidentifikasi 
suatu keadaan dimana siswa di tuntut untuk menampilkan 
pembelajaran yang baru di bahas dan tidak melakukannya sama sekali. 
 
b. Guru membagi kelas kedalam beberapa kelompok menurut jumlah siswa 
yang diperlukan untuk mendemostrasikan skenario. 
5 Apabila guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok menurut 
jumlah yang diperlukan untuk mendemonstrasikan skenario 
4 Apabila guru tidak membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang 
diperlukan untuk mendemonstrasikan skenario  
3 Apabila guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang 
diperlukan  
2 Apabila guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok menurut 
jumlah yang diperlukan dan siswa tidak mendemonstrasikan skenario  
1 Apabila guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk 
mendemonstrasikan skenario dan tidak sesuai dengan jumlah yang 
diperlukan  
c. Guru  memberi  waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario. 
 
 
5 Apabila guru memberi  waktu 10-15 menit untuk menciptakan 
skenario  
4 Apabila guru tidak memberikan skenario kepada siswa 
3 Apabila guru memberi waktu untuk siswa namun siswa tidak 
menciptakan skenario  
2 Apabila guru memberi waktu untuk siswa mencipatakan skenario 
namun tidak sampai 10-15 menit 
1 Apabila guru tidak memberi waktu untuk siswa menciptakan scenario 
 
d.  Guru  memberi waktu 5-10 menit untuk berlatih. 
5 Apabila guru memberi waktu 10-15 untuk berlatih 
4 Apabila siswa berlatih sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru 
3 Apabila guru memberi waktu untuk siswa namun siswa tidak berlatih  
2 Apabila guru memberi waktu untuk siswa berlatih namun tidak sampai 
10-15 menit  
1 Apabila guru tidak memberi waktu untuk siswa berlatih  
 
e. Guru memepersilahakan secara bergiliran tiap kelompok 
mendemonstrasikan skenario masing-masing. Beri kesempatan untuk 
memberikan feed back pada setiap demonstrasi yang dilakukan. 
5 Apabila guru mempersilahkan secara bergiliran tiap kelompok 
mendemonstrasikan skenario masing-masing kemudian guru 
memberikan kesempatan untuk memberikan feed back pada setiap 
demonstrasi yang dilakukan 
4 Apabila guru tidak mempersilahkan secara bergiliran tiap kelompok 
untuk mendemonstrasikan scenario masing-masing namun guru 
memberikan kesempatan siswa untuk memberikan feed back pada 
setiap demontrasikan yang dilakukan 
3 Apabila guru mempersilahkan secara bergiliran tiap kelompok untuk 
mendemonstrasikan scenario masing-masing namun guru tidak 
memberikan kesempatan siswa untuk memberikan feed back pada 
setiap demonstrasi yang dilakukan 
2 Apabila guru  tidak memberikan kesempatan untuk memberikan feed 
back pada setiap demonstrasi yang dilakukan  
1 Apabila guru tidak mempersilahkan secara bergiliran tiap kelmpok 







RUBRIK PENILAIAN  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Aspek yang dinilai Reaksi Terhadap Soal Skor 
Menyatakan suatu konsep Tidak ada jawaban sama sekali 1 
Menuliskan 
diketahui/ditanyakan/sketsa/model tetapi 
salah atau tidak menyatakan konsep sama 
sekali 
2 
Memahami informasi atau menyatakan suatu 
konsep dengan kurang tepat/lengkap 
3 
Memahami informasi atau menyatakan suatu 
konsep kurang tepat/lengkap 
4 
 




Mengklasifikasikan objek Tidak ada urutan langkah mengklasifikasikan 
objek sama sekali 
1 
Strategi/langkah mengkalasifikasikan objek 
ada tetapi tidak relevan atau tidak/belumjelas 
2 
Strategi/langkah mengklasifikasikan objek 
mengarah pada jawaban yang benar tetapi 
tidak lengkap atau jawaban salah 
3 
Strategi/langkah mengklasifikasikan objek 
mengarah pada jawaban yang benar   
4 
 
Menyajikan langkah klasifikasi objek yang 
benar  
5 
Memberi contoh dan non 
contoh konsep 
Tidak ada contoh dan non contoh konsep 
sama sekali 
1 
Ada memberikan contoh dan non contoh 
konsep, tetapi prosedur tidak jelas/salah 
2 
Memberikan prosedur tertentu yang benar 
tetapi perhitungan salah/kurang lengkap 
3 
Memberikan prosedur tertentu yang benar  4 
 
Memberikan prosedur tertentu yang benar  5 
Menyajikan konsep Jika tidak menyajikan konsep dan juga tidak 
merespresentasikan matematis 
1 
Jika menyajikan suatu konsep dan/atau 
melakukan respresentasi matematis terhadap 
proses dengan kurang tepat 
2 
Jika hanya menyajikan konsep saja atau 
melakukan respresentasi matematis proses 




Jika menyajikan konsep atau melakukan 




Jika menyajikan suau konsep dan melakukan 
respresentasi matematis terhadap proses 
tertentu dengan tepat 
5 
Mengembangkan konsep Jika tidak mengembangakan suatu konsep 1 
Jika mengembangkan suatu konsep dan/atau 
syarat suatu konsep dengan tidak tepat 
2 
Jika mengembangkan suatu konsep dan 
syarat suatu konsep kurang tepat 
3 
Jika hanya mengembangakan suatu konsep 
dan syarat suatu konsep cukup tepat 
4 
 
Jika mengembangkan suatu konsep dan/atau 




memilih prosedur tertentu 
Jika tidak menggunakan atau memanfaatkan 
dan memilih prosedur tertentu. 
1 
Jika menggunakan atau memanfaatkan dan 
memilih prosedur tertentu dengan tidak tepat 
2 
Jika menggunakan atau memanfaatkan dan 
memilih prosedur tertentu dengan kurang  
tepat 
3 
Jika menggunakan atau memanfaatkan dan 
memilih prosedur tertentu dengan cukup baik 
4 
Jika mengguanakan atau memanfaatkan dan 
memilih prosedur tertentu dengan baik atau 
dengan tepat 
5 
Mengaplikasikan konsep Jika tidak mengaplikasikan konsep 1 
Jika mengaplikasikan konsep tertentu dengan 
tidak tepat 
2 
Jika mengaplikasikan konsep tertentu dengan 
kurang  tepat 
3 
Jika mengaplikasikan konsep tertentu dengan 
cukup tepat 
4 
Jika hanya mengaplikasikan konsep tertent 
dengan baik atau dengan tepat  
 
5 
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